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PENGANTAR REDAKSI

Jurnal ilmiah ketatabahasaan dan kesusastraan LOA, Volume 19, Nomor 1, Juni 2024 ini
memuat tujuh artikel dari beberapa hasil penelitian dan kajian yang terdiri atas empat
artikel kebahasaan dan tiga artikel kesastraan.

Dalam bidang kebahasaan memuat tulisan Rosita Sofyaningrum, Ririn Nurul
Azizah Rofiqoh, Ningsih Laelatul Hidayah yang mendeskripsikan jenis bahasa gaul,
serta n{erancang strategi pemertahanan bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan
deksriptif kualitatif. Observasi, pencatatan, dan pembacaaan literatur menjadi teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini. Melalui penelitian ditunjukkan adanya lima
jenis bahasa gaul pada platform TikTok yakni bahasa Indonesia, bahasa Inggris, bahasa
daerah, bahasa Korea, dan bahasa campuran Inggris-Indonesia. Untuk mempertahankan
bahasa Indonesia, diperlukan strategi seperti pendidikan bahasa Indonesia yang efektif,
kampanye kesadaran di media sosial, produksi konten edukatif, pengembangan aplikasi
edukasi, dan penyelenggaraan kegiatan komunitas yang mendukung pemertahanan
bahasa Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
memahami perkembangan bahasa serta memberikan landasan untuk merumuskan
strategi dalam mempertahankan bahasa Indonesia.

Selanjutnya, tulisan Nurul Masfufah yang bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi model pembelajaran revitalisasi bahasa Kenyah berbasis komunitas di
Samarinda dan Kutai Kartanegara. Teknik pengumpulan data, yaitu dengan observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Adapun teknik analisis data menggunakan teknik
analisis model interaktif yang terdiri atas tiga komponen analisis, yaitu reduksi data,
sajian data, dan penarikan simpulan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
diperoleh hasil sebagai berikut. (1) Model pembelajaran revitalisasi bahasa Kenyah
diimplementasikan secara fleksibel dan sederhana. Anak-anak diberikan keleluasaan
untuk mempelajari materi. Anak-anak juga ada kemandirian belajar karena keterbatasan
pengajar atau pelatihnya. (2) Teknik yang digunakan dalam pembelajaran materi
revitalisasi bahasa Kenyah, antara lain (a) pemberian contoh (pemodelan), (b) dril atau
latihan yang diulang-ulang, (c) teknik menghafal, (d) diskusi, dan (e) praktik tampil.
Tulisan Misriani, Mohammad Siddik, Bibit Suhatmady membahas opini “Dilema
Pembelajaran Jarak Jauh” di media daring Kliksamarinda.com Kota Samarinda. Tujuan
dari penelitian ini adalah mendeskripsikan strategi wacana dari opini tersebut. Metode
yang dipakai adalah deskriptif kualitatif, dengan pendekatan analisis wacana kritis
model Teun A. van Dijk. Sumber data adalah teks yang terdapat dalam opini di media
daring pada tanggal 27 Agustus 2020 (kliksamarinda.com), teknik pengumpulan data
dilakukan dengan studi pustaka, teknik simak, dan catat. Hasil penelitian menunjukkan
opini tersebut didominasi oleh pandangan siswa yang menekankan peran orang tua
dalam membimbing anak belajar di rumah. Struktur teks pada penelitian ini adalah
struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro. Tulisan Abd. Rahman, M. Bahri
Arifin, Abdul Basir bertujuan untuk mengetahui fenomena kebahasaan lembaga



pemerintah di Kota Samarinda. Fenomena tersebut dapat dilihat dari pengunaan
bahasa di ruang publik lembaga. Variabel penelitian ini terdiri atas tiga aspek, yaitu
pengetahuan regulasi kebahasaan, sikap bahasa, dan penggunaan bahasa di ruang
publik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex-post
facto, yaitu meneliti hubungan sebab-akibat yang tidak diberi perlakuan khusus oleh
peneliti. Sampel penelitian berjumlah 22 lembaga pemerintah di Kota Samarinda,
yaitu instansi pemerintah Provinsi Kalimantan Timur, Kota Samarinda, dan sekolah
negeri tingkat pertama dan menengah. Penentuan sampel menggunakan metode
purposive sampling. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner pengetahuan regulasi
kebahasaan, sikap bahasa, dan penggunaan bahasa di ruang publik lembaga. Metode
statistik dalam penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena kebahasaan pada lembaga pemerintah di
Kota Samarinda terdapat pengaruh positif antara pengetahuan regulasi kebahasaan dan
sikap bahasa terhadap penggunaan bahasa di ruang publik.

Sementara itu, dalam bidang kesastraan, ditampilkan tulisan Suharmono yang
bertujuan bertujuan untuk mendeskripsikan citra masyarakat dalam kumpulan puisi Ki
Ageng Miskin Puisi-Puisi Humor dan Setengah Humor karya Mustofa W. Hasyim. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiologi
sastra. Data dikumpulkan dengan wawancara terstruktur dan teknik baca catat. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis dengan merelasikan masalah-masalah sosial
yang terkandung di dalam karya sastra dengan fakta sosial kemudian disajikan secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan citra masyarakat yang tercermin adalah: a)
masyarakat yang mengalami keterpurukan, b) masyarakat yang merasakan kesenjangan
sosial, ¢) masyarakat yang mengalami kesewenang-wenangan, d) masyarakat yang
mengalami kekerasan politik massa dan tentara, e) masyarakat dalam memperlakukan
masjid, f) masyarakat yang mengalami berbagai bencana, g) masyarakat yang perlu
mengevaluasi kembali langkah-langkah perjuangannya, h) masyarakat yang tertindas,
i) masyarakat yang mengalami degradasi nilai-nilai pendidikan, dan j) masyarakat kota
ketika menghadiri pemakaman. Tulisan Yudianti Herawati bertujuan mendeskripsikan
keberagaman sastra daerah dalam bentuk cerita rakyat sebagai penunjang muatan lokal
di Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. Tujuan praktisnya dapat memberikan bekal
pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas pada anak didik agar memiliki keperdulian
yang memadai dalam mendokumentasikan dan melestarikan kembali sastra daerah
tersebut sehingga tidak mengalami kepunahan. Masalah yang menjadi fokus dalam
penelitian ini adalah mengemas keberagaman cerita rakyat Kutai ke arah yang lebih
menarik sebagai bahan bacaan penunjang muatan lokal di Kutai Kartanegara, baik
berbasis sekolah maupun komunitas tutur. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, sedangkan teori yang digunakan adalah folklor. Teknik analisis deskriptif
digunakan untuk menguraikan keragaman bentuk cerita rakyat di Kutai Kartanegara.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Ketiga belas cerita rakyat dalam kajian
ini merupakan bentuk inventarisasi dan revitalisasi sastra daerah yang ada di Kutai
Kartanegara, (2) Cerita rakyat tersebut berkaitan erat dengan pengaruh sejarah Kerajaan
Kutai Kartanegara ing Martadipura baik hubungan perdagangan, penyebaran agama,
ekonomi, politik, sosial, adat istiadat maupun tradisi budaya dalam bentuk sastra lisan
(mitos, lengenda, dan dongeng).

iii



Tulisan Titih Nursugiharti, Agus Yulianto bertujuan untuk mengetahui persamaan
dan perbedaan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam berdasarkan karakter tokoh
utama dalam novel Di Bawah Lindungan Kabah dan novel Atheis dan mengetahui latar
belakang yang menyebabkan kedua tokoh mengalami akhir hidup yang berbeda.
Adapun masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah perbandingan karakter
kedua tokoh dari segi pemahaman dan pengamalan ajaran Islam yang menyebabkan
akhir kehidupan mereka berbeda dan apa sebab-sebab yang melatarbelakangi sehingga
kedua tokoh tersebut mengalami akhir hidup yang berbeda. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif komparatif serta teknik
studi pustaka. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa kedua tokoh utama
dari tiap-tiap novel memiliki karakter yang berbeda. Perbedaan tersebut antara lain: a.
tokoh Hamid memiliki sikap yang istikamah sedangkan Hasan tidak istikamah; b. tokoh
Hamid memiliki karakter yang dapat menahan hawa nafsu sedangkan tokoh Hasan
cenderung memperturutkan hawa nafsu.

Artikel yang disajikan dalam Jurnal LOA Volume 19, Nomor 1, Juni 2024
menggambarkan perkembangan di bidang bahasa, sastra, dan pengajarannya. Di
samping itu, partisipasi penulis dari instansi di luar Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan
Timur sangat baik, terlihat dari penulis luar yang mengirimkan artikelnya pada Redaksi
Jurnal LOA. Semoga artikel-artikel yang dimuat dapat memperluas khazanah ilmu dan
pengetahuan para pembaca di bidang bahasa, sastra, dan pengajarannya.

Pemimpin Redaksi
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Kata kunci bersumber dari artikel. Lembar abstrak ini boleh dikopi tanpa izin dan biaya.

Suharmono (Akademi Film Yogyakarta)

Citra Masyarakat dalam Puisi-Puisi Humor Mustofa W. Hasyim: Analisis Sosiologi
Sastra

LOA Vol. XIX, No. 1, Juni 2024, halaman 1---12

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan citra masyarakat dalam kumpulan
puisi Ki Ageng Miskin Puisi-Puisi Humor dan Setengah Humor karya Mustofa W. Hasyim.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan
sosiologi sastra. Data dikumpulkan dengan wawancara terstruktur dan teknik baca
catat. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan merelasikan masalah-masalah
sosial yang terkandung di dalam karya sastra dengan fakta sosial kemudian disajikan
secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan citra masyarakat yang tercermin
adalah: a) masyarakat yang mengalami keterpurukan, b) masyarakat yang merasakan
kesenjangan sosial, c¢) masyarakat yang mengalami kesewenang-wenangan, d)
masyarakat yang mengalami kekerasan politik massa dan tentara, e) masyarakat
dalam memperlakukan masjid, f) masyarakat yang mengalami berbagai bencana,
g) masyarakat yang perlu mengevaluasi kembali langkah-langkah perjuangannya,
h) masyarakat yang tertindas, i) masyarakat yang mengalami degradasi nilai-nilai
pendidikan, dan j) masyarakat kota ketika menghadiri pemakaman.

Kata-kata kunci: citra masyarakat, Ki Ageng Miskin, sosiologi sastra




Herawati, Yudianti (Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur)
Keberagaman Cerita Rakyat di Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur

LOA Vol. XIX, No. 1, Juni 2024, halaman 13---26

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan keberagaman sastra daerah dalam bentuk
cerita rakyat sebagai penunjang muatan lokal di Kutai Kartanegara, Kalimantan
Timur. Tujuan praktisnya penelitian ini dapat memberikan bekal pengetahuan,
keterampilan, dan kreativitas pada anak didik agar memiliki keperdulian yang
memadai dalam mendokumentasikan dan melestarikan kembali sastra daerah
tersebut sehingga tidak mengalami kepunahan. Masalah yang menjadi fokus dalam
penelitian ini adalah mengemas keberagaman cerita rakyat Kutai ke arah yang
lebih menarik sebagai bahan bacaan penunjang muatan lokal di Kutai Kartanegara,
baik berbasis sekolah maupun komunitas tutur. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif, sedangkan teori yang digunakan adalah folklor. Teknik analisis
deskriptif digunakan untuk menguraikan keragaman bentuk cerita rakyat di Kutai
Kartanegara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Ketiga belas cerita rakyat
dalam kajian ini merupakan bentuk inventarisasi dan revitalisasi sastra daerah yang
ada di Kutai Kartanegara, (2) Cerita rakyat tersebut berkaitan erat dengan pengaruh
sejarah Kerajaan Kutai Kartanegara ing Martadipura baik hubungan perdagangan,
penyebaran agama, ekonomi, politik, sosial, adat istiadat maupun tradisi budaya
dalam bentuk sastra lisan (mitos, lengenda, dan dongeng).

Kata-kata kunci: cerita, rakyat, sastra, daerah

Nursugiharti, Titih!, Agus Yulianto® (Badan Riset dan Inovasi Nasional)

Perbandingan Karakter Keislaman Tokoh Utama dalam Novel di Bawah Lindungan
Kabah Karya Hamka dan Novel Atheis Karya Akhdiat Karta Mihardja

LOA Vol. XIX, No. 1, Juni 2024, halaman 27---38

Tujuan penelitian ini adalah: a. untuk mengetahui persamaan dan perbedaan
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam berdasarkan karakter tokoh utama
dalam novel Di Bawah Lindungan Kabah dan novel Atheis; b. untuk mengetahui latar
belakang yang menyebabkan kedua tokoh mengalami akhir hidup yang berbeda.
Adapun masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah perbandingan karakter
kedua tokoh dari segi pemahaman dan pengamalan ajaran Islam yang menyebabkan
akhir kehidupan mereka berbeda dan apa sebab-sebab yang melatarbelakangi
sehingga kedua tokoh tersebut mengalami akhir hidup yang berbeda. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif komparatif
serta teknik studi pustaka. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa
kedua tokoh utama dari tiap-tiap novel memiliki karakter yang berbeda. Perbedaan
tersebut antara lain: a. tokoh Hamid memiliki sikap yang istikamah sedangkan Hasan
tidak istikamah; b. tokoh Hamid memiliki karakter yang dapat menahan hawa nafsu
sedangkan tokoh Hasan cenderung memperturutkan hawa nafsu.

Kata-kata kunci: Karakter, keislaman, perbandingan, novel
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Sofyaningrum, Rosita', Ririn Nurul Azizah Rofiqoh?, Ningsih Laelatul Hidayah?’
(Universitas Ma’arif Nahdlatul Ulama Kebumen)

Transformasi Bahasa di Era Society 5.0: Bahasa Gaul dan Pemertahanan Bahasa
LOA Vol. XIX, No. 1, Juni 2024, halaman 39---54

Perkembanganbahasadiera Society 5.0 terjadisecara pesatseiring dengan perkembangan
teknologi. Media sosial sebagai salah satu bentuk interaksi social memainkan kunci
dalam perubahan bahasa, terutama pada platform TikTok Penelitian ini bertujuan
menggambarkan jenis bahasa gaul, serta merancang strategi pemertahanan bahasa
Indonesia. Metode penelitian ini adalah metode deksriptif kualitatif. Observasi,
pencatatan, dan pembacaaan literatur menjadi teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan adanya lima jenis bahasa gaul pada
platform TikTok yakni bahasa Indonesia, bahasa Inggris, bahasa daerah, bahasa Korea,
dan bahasa campuran Inggris-Indonesia. Untuk mempertahankan bahasa Indonesia,
diperlukan strategi seperti pendidikan bahasa Indonesia yang efektif, kampanye
kesadaran di media sosial, produksi konten edukatif, pengembangan aplikasi edukasi,
dan penyelenggaraan kegiatan komunitas yang mendukung pemertahanan bahasa
Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
memahami perkembangan bahasa serta memberikan landasan untuk merumuskan
strategi dalam mempertahankan bahasa Indonesia.

Kata-kata kunci: Era Society 5.0, Bahasa Gaul, Strategi Pemertahanan Bahasa

Masfufah, Nurul (Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur)

Implementasi Model Pembelajaran Revitalisasi Bahasa Kenyah Berbasis Komunitas
di Samarinda dan Kutai Kartanegara

LOA Vol. XIX, No. 1, Juni 2024, halaman 55---67

Setakat ini bahasa Kenyah mulai mengalami ketergerusan penutur di kalangan
generasi muda. Perlu aksi nyata untuk melestarikan bahasa Kenyah tersebut agar
tidak terancam punah. Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
model pembelajaran revitalisasi bahasa Kenyah berbasis komunitas di Samarinda dan
Kutai Kartanegara. Teknik pengumpulan data, yaitu dengan observasi, dokumentasi,
dan wawancara. Adapun teknik analisis data menggunakan teknik analisis model
interaktif yang terdiri atas tiga komponen analisis, yaitu reduksi data, sajian data, dan
penarikan simpulan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh hasil
sebagaiberikut. (1) Model pembelajaranrevitalisasibahasa Kenyah diimplementasikan
secara fleksibel dan sederhana. Anak-anak diberikan keleluasaan untuk mempelajari
materi. Anak-anak juga ada kemandirian belajar karena keterbatasan pengajar atau
pelatihnya. (2) Teknik yang digunakan dalam pembelajaran materi revitalisasi bahasa
Kenyah, antara lain (a) pemberian contoh (pemodelan), (b) dril atau latihan yang
diulang-ulang, (c) teknik menghafal, (d) diskusi, dan (e) praktik tampil.

Kata-kata kunci: implementasi, model pembelajaran, revitalisasi, bahasa Kenyah,
berbasis komunitas
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Misriani’, Mohammad Siddik:, Bibit Suhatmady® (Kantor Bahasa Provinsi
Kalimantan Timur, Universitas Mulawarman=)

Opini “Dilema Pembelajaran Jarak Jauh” (Analisis Wacana Kritis Model Teun A. Van
Dijk)

LOA Vol. XIX, No. 1, Juni 2024, halaman 68---82

Penelitian ini membahas opini “Dilema Pembelajaran Jarak Jauh” di media
daring Kliksamarinda.com Kota Samarinda. Tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan strategi wacana dari opini tersebut. Metode yang dipakai adalah
deskriptif kualitatif, dengan pendekatan analisis wacana kritis model Teun A. van
Dijk. Sumber data adalah teks yang terdapat dalam opini di media daring pada
tanggal 27 Agustus 2020 (kliksamarinda.com), teknik pengumpulan data dilakukan
dengan studi pustaka, teknik simak, dan catat. Hasil penelitian menunjukkan opini
tersebut didominasi oleh pandangan siswa yang menekankan peran orang tua dalam
membimbing anak belajar di rumah. Struktur teks pada penelitian ini adalah struktur
makro, superstruktur, dan struktur mikro.

Kata-kata kunci : Pembelajaran Jarak Jauh, Opini, Analisis Wacana Kritis, Model
Van Dijk

Abd. Rahman!, M. Bahri Arifin2, Abdul Basir® (Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan
Timur!, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Mulawarman?, Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan, Universitas Mulawarman?)

Fenomena Kebahasaan Pada Lembaga Pemerintah di Kota Samarinda 2023
(Analisis Kuantitatif)

LOA Vol. XIX, No. 1, Juni 2024, halaman 83---96

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fenomena kebahasaan lembaga
pemerintah di Kota Samarinda. Fenomena tersebut dapat dilihat dari pengunaan
bahasa di ruang publik lembaga. Variabel penelitian ini terdiri atas tiga aspek, yaitu
pengetahuan regulasi kebahasaan, sikap bahasa, dan penggunaan bahasa di ruang
publik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex-post
facto, yaitu meneliti hubungan sebab-akibat yang tidak diberi perlakuan khusus oleh
peneliti. Sampel penelitian berjumlah 22 lembaga pemerintah di Kota Samarinda,
yaitu instansi pemerintah Provinsi Kalimantan Timur, Kota Samarinda, dan sekolah
negeri tingkat pertama dan menengah. Penentuan sampel menggunakan metode
purposive sampling. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner pengetahuan regulasi
kebahasaan, sikap bahasa, dan penggunaan bahasa di ruang publik lembaga. Metode
statistik dalam penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena kebahasaan pada lembaga pemerintah
di Kota Samarinda terdapat pengaruh positif antara pengetahuan regulasi kebahasaan
dan sikap bahasa terhadap penggunaan bahasa di ruang publik.

Kata-kata kunci: fenomena, sikap bahasa, penggunaan bahasa, ruang publik
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